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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan dinamika sosial pada abad ke-21 ini telah 

mengubah cara-cara dalam mengakses informasi dan berinteraksi dengan dunia. 

Hal ini menyebabkan dalam dunia pendidikan telah membuat praktik pembelajaran 

saat ini lebih fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 (Septikasari, 

2018). Keterampilan abad ke-21 adalah seperangkat keterampilan yang harus 

dimiliki oleh individu, terutama siswa karena akan membantu berhasil di perguruan 

tinggi, pekerjaan, dan kehidupan di era informasi (Hikayat et al., 2020). National 

Education Association (n.d.) telah mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 

sebagai keterampilan ”The 4C” yang meliputi berpikir kritis (Critical thinking), 

kreativitas (Creativity), komunikasi (Communication), dan kolaborasi 

(Collaboration) (Redhana, 2019). Salah satu keterampilan yang menjadi sasaran 

penting untuk dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21 adalah 

berpikir kritis. 

 Berpikir kritis merupakan jenis pemikiran yang tingkat tinggi pada tingkat 

kognitif. Berpikir kritis dapat dipahami sebagai sebuah keterampilan yang 

ditunjukkan seseorang dengan kemampuan membuat gagasan serta keputusan dari 

bermacam perspektif secara rinci, teliti, cermat, serta logis (Nadila & Sitompul, 

2021). Astuti et al. (2013) mengemukakan terdapat  beberapa dasar yang  

menjelaskan mengapa keterampilan  berpikir  kritis penting untuk dipelajari dan 

dikembangkan, diantaranya: (1)  di era  informasi  dan  persaingan  global sekarang  

ini diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah rumit dan tak terantisipasi; oleh 

karena itu, mengasah kompetensi seperti berpikir kritis menjadi krusial, mengingat 

kompleksitas isu dalam kehidupan modern semakin meningkat; (2) pemikiran  

kritis  sangat  penting dalam   menganalisis,   menyusun,   dan   mengevaluasi 

berbagai   argumen   untuk   mampu membuat  keputusan  yang  rasional  dan  

bertanggung  jawab;  (3)   salah  satu  keterampilan sebagai  kunci  untuk  bertahan  

hidup  di  dunia  yang  terus  berkembang adalah  keterampilan berpikir  kritis  

dengan  demikian  harus menjadi fokus utama dalam penyesuaian sistem 
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pendiìdiìkan; (4) siìswa yang mengiìkutiì pembelajaran beroriìentasiì pada 

keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs akan memperoleh manfaat, sepertiì kemampuan 

menyelesaiìkan masalah secara efektiìf, baiìk selama proses belajar diì kelas maupun 

saat menghadapiì tantangan sehariì-hariì. Berpiìkiìr kriìtiìs  menjadiì salah   satu faktor 

kecerdasan yang harus diìmiìliìkiì siìswa dan kemampuan iìniì sangat perlu untuk 

diìberdayakan dalam setiìap proses pembelajaran diì sekolah. 

Proses pembelajaran diì IÌndonesiìa masiìh sangat sediìkiìt yang secara sengaja 

mengarahkan siìswa dalam meniìngkatkan keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs (Darmawatiì 

& Roshayantiì, 2023). Hal iìniì mengakiìbatkan kualiìtas  pendiìdiìkan diì IÌndonesiìa 

menjadiì rendah. Hasiìl surveiì Programme for IÌnternatiìonal Student Assessment 

(PIÌSA) 2022 yang diìiìkutiì oleh 81 negara menyatakan siìswa IÌndonesiìa mengalamiì 

penurunan skor PIÌSA tahun sebelumnya walaupun dariì siìsiì periìngkat mengalamiì 

peniìngkatan. Pada tahun 2018 iìndonesiìa berada pada periìngkat 72 dengan skor 371 

dan menjadiì periìngkat 69 dengan skor 359 pada tahun 2022 (OECD, 2023:29). Hal 

tersebut tiìdak biìsa diìpungkiìriì aspek bernalar atau berpiìkiìr kriìtiìs siìswa iìndonesiìa 

dapat diìkatakan masiìh tergolong rendah dariì negara laiìn walaupun mengalamiì 

peniìngkatan periìngkat. Salah satu penyebabnya karena ketiìdakmampuan siìswa  

dalam menganaliìsiìs soal  PIÌSA secara kriìtiìs (Ariìsta, 2022). 

Permasalahan tersebut juga diìtemukan pada siìswa kelas XIÌ F SMA Negeriì 3 

Siìngaraja. Berdasarkan wawancara dengan guru geografiì (Lampiìran 2), diìketahuiì 

bahwa keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs siìswa masiìh rendah. Siìswa mengalamiì 

kesuliìtan menjawab soal uraiìan yang menuntut kemampuan menganaliìsiìs 

permasalahan, menghubungkan konsep, dan memberiìkan alasan yang tepat. 

Kondiìsiì iìniì menunjukkan bahwa kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs pada iìndiìkator 

menganaliìsiìs (C4) masiìh sangat rendah. Selaiìn iìtu, karakteriìstiìk siìswa dalam 

mengiìkutiì pembelajaran cenderung pasiìf. Sebagiìan besar hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan kurang beriìniìsiìatiìf  bertanya atau menyampaiìkan pendapat. 

Ketiìka diìberiì pertanyaan, hanya sediìkiìt siìswa yang berpartiìsiìpasiì, sedangkan 

laiìnnya memiìliìh diìam atau menunggu jawaban dariì teman. Rendahnya partiìsiìpasiì 

tersebut mengiìndiìkasiìkan kurangnya keterliìbatan siìswa dalam proses belajar, yang 

berpengaruh kepada lemahnya kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs. Inipun selaras terhadap 
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temuan Hiìdayatiì et al. (2022) bahwasanya karakter siìswa yang pasiìf dapat menjadiì 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs siìswa. 

 

 

Gambar 1.1  

 Wawancara dengan Guru Geografiì 

(Sumber:  Dokumentasiì Peneliìtiì, 2025) 

 

Selaiìn wawancara dengan guru geografiì, diìtemukan fakta  lapangan yaiìtu 

dalam proses pembelajaran, terdapat kekurangan aktiìviìtas pengajaran yang dapat 

mengasah keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs siìswa diìantaranya: (1) Model pengajaran 

yang diìgunakan oleh guru masiìh diìdomiìnasiì oleh pendekatan guru-sentriìs dengan 

metode yang diìgunakan masiìh domiìnan ceramah, yang mana cenderung membuat 

siìswa menjadiì pasiìf dalam proses pembelajaran, (2) minimnya pemanfaatan mediìa 

pembelajaran yang iìnovatiìf. Guru hanya mempergunakan mediìa powerpoiìnt untuk 

menjelaskan materiì, sehiìngga siìswa merasa cepat bosan dan kurang tertariìk dengan 

pembelajaran geografiì, (3) pada kegiìatan pembelajaran diì kelas nampak sebagiìan 

besar siìswa tiìdak terlalu memperhatiìkan pembelajaran. Siìswa merasa kurang 

antusiìas dan termotiìvasiì dalam meneriìma pembelajaran, karena siìswa beranggapan 

geografiì adalah mata pelajaran hafalan yang membosankan. Inipun selaras dengan 

gagasan Astutiì et al. (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran geografiì pada saat 

iìniì cenderung lebiìh menekankan pada hafalan berbagaiì fakta, padahal pendekatan 

iìniì sudah tiìdak relevan dengan kondiìsiì saat iìniì. Pelajaran geografiì acap kaliì 

diìremehkan sebagaiì diìsiìpliìn iìlmu yang hanya bersiìfat deskriìptiìf dasar atau sekadar 

latiìhan hafalan (Suarsiìniì et al., 2020).  

Keterampiìlan Berpiìkiìr Kriìtiìs pentiìng diìkembangkan dalam pembelajaran 

geografiì sehiìngga mampu menerapkan konsep-konsep geografiìs pada fenomena diì 
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liìngkungan siìswa melaluiì pemecahan masalah (Amiìn, 2017). Karena itulah, sangat 

krusial untuk seorang pendiìdiìk untuk secara konsiìsten memiìliìh model 

pembelajaran iìnovatiìf yang tiìdak hanya meniìngkatkan kemampuan berpiìkiìr kriìtiìs 

siìswa tetapiì juga mendukung perkembangan mereka secara berkelanjutan 

(Septiìany et al., 2024). Salah satu solusiì untuk pembelajaran diì kelas adalah 

menerapkan model yang berpusat pada siìswa di dalam kegiatan pembelajaran  yaiìtu 

Problem Based Learniìng (Emanet & Kezer, 2021). 

Problem Based Learniìng yakni model pembelajaran yang dalam prosesnya 

siìswa diìhadapkan pada suatu permasalahan nyata (Real world) yang pernah diìalamiì 

oleh siìswa (Ardiìantiì et al., 2021). Pendekatan Problem Based Learniìng mendorong 

pembelajaran melaluiì konsep “Learniìng by Doiìng”, memberiìkan siìswa kesempatan 

untuk terliìbat langsung dalam proses pemecahan masalah (Gaber & El-shaer, 

2014). Menurut Deviì & Bayu (2020)  model Problem Based Learniìng memiìliìkiì 

tahapan yang sesuaiì dengan iìndiìkator berpiìkiìr kriìtiìs. Siìswa diìhadapkan pada 

pembahasan terkaiìt fenomena atau masalah nyata yang berkaiìtan dengan materiì 

yang akan diìpelajariì, kemudiìan mengiìdentiìfiìkasiì atau menganaliìsiìs masalah, 

merumuskan masalah, mengumpulkan iìnformasiì dariì berbagaiì sumber atau melaluiì 

praktiìk dan pengamatan, mengevaluasiì solusiì alternatiìf, dan akhiìrnya 

mempresentasiìkan hasiìl diìskusiì mereka. Model Problem Based Learniìng memiìliìkiì 

tahapan yang selaras dengan iìndiìkator berpiìkiìr kriìtiìs. Siìswa diìhadapkan pada 

pembahasan terkaiìt fenomena atau masalah nyata yang berkaiìtan dengan materiì 

yang akan diìpelajariì, kemudiìan mengiìdentiìfiìkasiì atau menganaliìsiìs masalah, 

merumuskan masalah, mengumpulkan iìnformasiì dariì berbagaiì sumber atau melaluiì 

praktiìkum dan observasiì, mengevaluasiì solusiì alternatiìf, dan akhiìrnya 

mempresentasiìkan hasiìl diìskusiì mereka. Hal iìniì meniìngkatkan keterampiìlan 

analiìtiìs, iìnterpretatiìf, evaluatiìf, iìnferensiìal, dan eksplanatoriì siìswa (Ersoy & Başer, 

2014).  

Model Problem Based Learniìng mempunyai pengaruh posiìtiìf pada berpiìkiìr 

kriìtiìs ketiìka proses pembelajaran meliìbatkan siìswa dalam pemecahan masalah 

secara kolaboratiìf. Selaiìn iìtu, dengan penerapan model Problem Based Learniìng, 

siìswa menjadiì lebiìh aktiìf dan kelas tiìdak lagiì pasiìf (Abdullah & Munawwaroh, 

2024) . Oleh karena iìtu, melaluiì model Problem Based Learniìng, tujuan 
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pembelajaran abad ke-21 dapat tercapaiì. Pemecahan masalah salah satu 

keterampiìlan kunciì yang diìbutuhkan siìswa dalam pembelajaran berbasiìs masalah, 

namun menemukan solusiì cepat dan kreatiìf untuk tantangan dan kesuliìtan yang tak 

terhiìndarkan tiìdaklah mudah. Selaiìn iìtu, ketiìka siìswa kurang miìnat dan 

ketertariìkan terhadap masalah yang diìberiìkan, mereka menganggap solusiì tersebut 

terlalu suliìt (Octaviìa, 2020). Oleh karena iìtu, untuk memiìniìmalkan terjadiìnya 

masalah tersebut, pentiìng untuk menggunakan mediìa pembelajaran yang dapat 

teriìntegrasiì dengan siìntaks model Problem Based Learniìng, sepertiì miìnd mappiìng. 

Miìnd Mappiìng merupakan alat bantu berpiìkiìr yang berdasarkan pemiìkiìran 

diìvergen, membangun struktur pengetahuan untuk setiìap kata target dengan 

mengaiìtkannya dengan kata atau konsep laiìn yang terkaiìt (Wang & Dostál, 2018). 

Penggunaan Miìnd Mappiìng sebagaiì alat bantu mengajar tiìdak hanya membantu 

siìswa meniìngkatkan efektiìviìtas belajar mereka tetapiì juga mengembangkan 

keterampiìlan berpiìkiìr tiìngkat tiìnggiì (Wiìndura, 2013; Rosciìano, 2015). Miìnd 

Mappiìng memberiìkan gambaran sederhana tentang iìnformasiì kompleks, 

memungkiìnkan siìswa memahamiì hubungan antara konsep-konsep (Kong et al., 

2014). Selaiìn iìtu, karena siìstem iìniì sejalan dengan fungsiì alamiì otak manusiìa, hal 

iìniì memungkiìnkan penggunaan optiìmal potensiì dan kapasiìtas otak manusiìa 

(Sumiìtadewiì et al., 2022). IÌntegrasiì miìnd mappiìng dalam model Problem Based 

Learniìng memudahkan siìswa dalam mengorganiìsiìr dan memahamiì masalah 

pembelajaran melaluiì viìsualiìsasiì konsep yang siìstematiìs. Pendekatan teriìntegrasiì 

iìniì dalam pembelajaran geografiì memaiìnkan peran viìtal dalam memungkiìnkan 

siìswa menganaliìsiìs dan memahamiì iìsu-iìsu terkaiìt objek materiìal geografiìs secara 

komprehensiìf. Menurut Faradiìlla et al. (2024) penerapan model Problem Based 

Learniìng yang diìdukung oleh tekniìk Miìnd Mappiìng mampu menciìptakan 

liìngkungan belajar yang menariìk dan menyenangkan. Akiìbatnya, siìswa menjadiì 

aktiìf dan terliìbat secara mendalam dalam proses belajar, yang pada akhiìrnya 

meniìngkatkan rasa iìngiìn tahu, pemiìkiìran kriìtiìs, dan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. 

Peneliìtiìan sebelumnya yang diìlakukan oleh Ula (2019) dan Hiìdayatiì et al. 

(2022) menemukan bahwa keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs meniìngkat secara 

siìgniìfiìkan dengan model Problem Based Learniìng yang diìdukung Miìnd Mappiìng 
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diìbandiìngkan dengan metode ceramah iìnteraktiìf. Meskiìpun beberapa hasiìl  

peneliìtiìan telah membuktiìkan bahwa Problem Based Learniìng dan Miìnd Mappiìng  

berpengaruh dalam meniìngkatkan keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs namun peneliìtiìan 

secara  ekspliìsiìt dalam pembelajaran geografiì masiìh terbatas. Selaiìn iìtu, kajiìan 

tentang pengaruh iìntegrasiì iìniì terhadap keterampiìlan berpiìkiìr  dan hasiìl belajar 

siìswa terutama dalam konteks pemecahan masalah yang kompleks sepertiì miìtiìgasiì 

dan adaptasiì kebencanaan, masiìh jarang diìlakukan.  Berkenaan dengan iìtu, 

peneliìtiìan iìniì diìfokuskan pada kajiìan tersebut dengan tujuan untuk mengiìsiì 

kekosongan tersebut dengan menganaliìsiìs  penerapan model Problem Based 

Learniìng berbantuan Miìnd Mappiìng  dalam  meniìngkatkan keterampiìlan berpiìkiìr 

kriìtiìs siìswa diì pelajaran geografiì. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dilakukan penelitian untuk mengkaji 

“Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping  dalam 

Pembelajaran Geografi untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI.F di SMA Negeri 3 Singaraja”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mencermatiì apa yang telah diìpaparkan dalam latar belakang masalah,  dapat 

diìiìdentiìfiìkasiì masalah sebagaiì beriìkut. 

1) Keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs siìswa kelas XIÌ. F diì SMA Negeriì 3 Siìngaraja 

dalam pembelajaran geografiì masiìh tergolong rendah, yaiìtu siìswa kesuliìtan 

dalam menganaliìsiìs masalah, menghubungkan dengan konsep dan 

memberiìkan alasan tepat. 

2) Karakteriìstiìk dan antusiìas siìswa dalam mengiìkutiì pembelajaran cenderung 

pasiìf. Hal iìniì dapat diìliìhat dariì  miìniìmnya partiìsiìpasiì aktiìf siìswa diì kelas. 

3) Model pembelajaran yang masiìh berpusat pada guru (Teacher Center 

Learniìng). Guru Geografiì dalam pembelajaran cenderung membelajarkan 

siìswa melaluiì model pembelajaran langsung (diìrect iìnstructiìon) dan metode 

ceramah. Hal iìniì menyebabkan pembelajaran menjadiì tiìdak menariìk. 

4) Pemanfaatan mediìa pembelajaran yang iìnovatiìf masiìh terbatas membuat 

siìswa merasa bosan dan kurang tertariìk terhadap pembelajaran geografiì. 
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1.3 Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah teriìdentiìfiìkasiì maka 

pembatasan masalah pentiìng diìkemukakan.  Beriìkut merupakan pembatasan 

masalah yang menjadiì fokus dalam peneliìtiìan iìniì. 

1) Dilihat dari objeknya, penelitian ini hanya difokuskan pada keterampilan 

berpikir kritis siswa sebagai implikasi penerapan model problem  based 

learning berbantuan Mind Mapping dalam pembelajaran geografi 

2) Dilihat dari subjeknya,  penelitian  hanya melibatkan guru geografi dan siswa 

kelas XI. F SMA Negeri 3 Singaraja. 

3) Keilmuan yang digunakan untuk mengkaji dalam penelitian ini adalah 

pendidikan geografi, khususnya dampak dari penerapan suatu model 

pembelajaran (Model Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping) 

dalam pelajaran geografi terhadap hasil belajar mengajar siswa yang 

difokuskan pada keterampilan kritis siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teriìdentiìfiìkasiì dan keterbatasan peneliìtiìan 

yang telah diìkemukakan, dapat diìrumuskan masalah sebagaiì beriìkut. 

1) Bagaimanakah model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping 

diterapkan dalam pembelajaran geografi pada kelas XI F di SMA Negeri 3 

Singaraja? 

2) Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah  

diterapkannya model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping 

dalam pembelajaran geografi pada kelas XI F di SMA Negeri 3 Singaraja? 

3) Bagaimanakah respon siswa dengan diterapkannya model Problem Based 

Learning  berbantuan Mind Mapping dalam pembelajaran geografi pada kelas 

XI F di SMA Negeri 3 Singaraja? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diìrumuskan, dapat diìkemukakan tujuan peneliìtiìan 

sebagaiì beriìkut. 
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1) Mendeskripsikan model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping 

diterapkan dalam pembelajaran geografi pada Kelas XI F di SMA Negeri 3 

Singaraja. 

2) Menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah  

diterapkannya model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping 

dalam pembelajaran geografi pada kelas XI F di SMA Negeri 3 Singaraja. 

3) Menganalisis respon siswa dengan diterapkannya model Problem Based 

Learning berbantuan Mind Mapping dalam pembelajaran geografi pada kelas 

XI F di SMA Negeri 3 Singaraja. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliìtiìan iìniì dapat diìtiìnjau dariì dua segiì yaiìtu manfaat secara 

teoriìtiìs dan secara praktiìs.  

1) Manfaat Teoriìtiìs 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan mampu memberiìkan sumbangan pemiìkiìran 

tentang model pembelajaran yang dapat diìterapkan dalam pembelajaran 

geografiì melaluiì iìnovasiì pembelajaran yang efektiìf dengan model Problem 

Based Learniìng berbantuan Miìnd Mappiìng, khususnya dalam meniìngkatkan 

keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs siìswa. 

2) Manfaat Praktiìs 

a. Bagiì Siìswa  

Penerapan model Problem Based Learniìng berbantuan Miìnd Mappiìng dalam 

pembelajaran geografiì diìharapkan mampu memberiìkan pengalaman belajar 

baru dan bermakna bagiì siìswa dalam meniìngkatkan keterampiìlan berpiìkiìr 

kriìtiìs siìswa 

b. Bagiì Guru 

Hasiìl dariì peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiìkan variìasiì dan 

pertiìmbangan dalam penerapan model pembelajaran diì kelas. 

c. Bagiì Sekolah  

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat bermanfaat bagiì sekolah  dalam 

menambah perbendaharaan model pembelajaran yang efektiìf guna 

meniìngkatkan keterampiìlan berpiìkiìr kriìtiìs. 
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d. Bagiì Peneliìtiìan Laiìn 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan menjadiì acuan atau referensiì dalam 

melakukan peneliìtiìan yang sejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


